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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pariwisata di Kabupaten Majalengka telah mengalami perkembangan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama sejak beroperasinya 

Bandara Internasional Kertajati yang memberikan kemudahan akses bagi 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Perkembangan ini mendorong 

meningkatnya kebutuhan terhadap fasilitas akomodasi yang mampu 

memenuhi preferensi wisatawan, termasuk hotel berbasis syariah. Hotel 

syariah semakin diminati karena menawarkan kenyamanan, keamanan, serta 

jaminan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip halal yang menjadi pertimbangan 

penting bagi wisatawan Muslim (Fadilah et al., 2022). Namun demikian, 

bertambahnya jumlah hotel syariah di Majalengka memicu tingkat persaingan 

yang semakin ketat. Agar dapat bersaing secara efektif, pengelola hotel perlu 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat wisatawan dalam 

memilih akomodasi, khususnya citra merek, kualitas pelayanan, dan harga 

(Ismail, 2023). 

 

Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisata Kabupaten Majalengka 

(Sumber Data : https://opendata.majalengkakab.go.id/infografik/potret-kunjungan-

wisata-kabupaten-majalengka-2025) 
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Gambar 2. Kunjungan Wisatawan Per-Triwulan Tahun 2025 

(Sumber Data : https://opendata.majalengkakab.go.id/infografik/potret-kunjungan-

wisata-kabupaten-majalengka-2025) 

Perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Majalengka yang semakin 

pesat tersebut tercermin dari peningkatan signifikan jumlah kunjungan 

wisatawan sepanjang tahun 2025. Berdasarkan data resmi pemerintah daerah, 

total kunjungan wisata mencapai 1.646.955 pengunjung, mengalami kenaikan 

sekitar 26% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa daya tarik destinasi wisata di Majalengka semakin 

kuat, yang didukung oleh berbagai faktor seperti intensifikasi promosi 

pariwisata, kemudahan aksesibilitas, serta meningkatnya minat masyarakat 

untuk melakukan perjalanan wisata (Fauzi, 2021). Secara lebih rinci, distribusi 

kunjungan wisatawan menunjukkan adanya fluktuasi musiman, di mana 

puncak kunjungan terjadi pada triwulan II dengan jumlah 546.417 

pengunjung. Kondisi ini dipengaruhi oleh adanya periode libur panjang yang 

mendorong mobilitas wisatawan secara signifikan. Selain itu, preferensi 

wisatawan masih didominasi oleh destinasi wisata berbasis alam, seperti Situ 

Cipanten, Terasering Panyaweuyan, dan Situ Ciranca yang menjadi tiga 

destinasi dengan jumlah kunjungan tertinggi sepanjang tahun 2025 (Rossadi 

& Widayati, 2018). 
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Sejumlah persepsi negatif masih melekat pada hotel konvensional yang 

kerap diasosiasikan sebagai tempat hiburan malam dan berbagai aktivitas 

yang bertentangan dengan norma agama, seperti konsumsi minuman 

beralkohol, pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, serta praktik prostitusi. 

Pandangan tersebut menimbulkan sikap kehati-hatian di kalangan konsumen, 

khususnya wisatawan Muslim, dalam memilih akomodasi yang dianggap 

aman dan sesuai dengan nilai moral yang dianut (Asteriananda, 2022). Kondisi 

ini menjadi salah satu faktor yang mendorong meningkatnya kebutuhan akan 

hotel berbasis syariah sebagai alternatif akomodasi yang lebih terjaga secara 

etika dan religious (Hani, 2025). 

Larangan terhadap perilaku yang mengarah pada perbuatan zina telah 

ditegaskan secara jelas dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam QS. Al-Isrā’ ayat 32: 

ا    واأ    ووول  وء   واا  وو  س     وح  يش   وًا  ون  وا   وايلسِب    إِ   يين    ٰ   ا ٰ    ان ِو    وإ  

 

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Qur’an NU Online) 

Ayat tersebut menjadi landasan normatif dalam pengembangan konsep 

hotel syariah, yang bertujuan menciptakan lingkungan menginap yang aman, 

bermoral, dan sesuai dengan prinsip Islam. Hotel syariah hadir sebagai bentuk 

respons terhadap kebutuhan wisatawan Muslim akan akomodasi yang terbebas 

dari aktivitas yang dilarang secara syariat, serta mampu memberikan 

ketenangan dan rasa aman selama menginap (Gustiana et al., 2025). 

Dalam perspektif syariah, pengelolaan hotel tidak hanya berorientasi pada 

aspek ekonomi dan kepuasan pelanggan, tetapi juga pada pemenuhan nilai-

nilai Islam yang menekankan kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab moral 

dalam setiap aktivitas bisnis. Hotel syariah diharapkan mampu menerapkan 

prinsip halal secara menyeluruh, baik dalam penyediaan fasilitas, perilaku 

pelayanan, maupun kebijakan manajerial, sehingga mampu memberikan rasa 

aman dan nyaman bagi wisatawan Muslim (Supriatna, 2025). Oleh karena itu, 

konsep  syariah  menjadi  landasan  penting  dalam  membentuk  persepsi 
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wisatawan terhadap kualitas hotel syariah. 
 

 

Gambar 3. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara & Nusantara ke Jawa 

Barat 2025 
Sumber: Disparbud Jabar (2025) 

 

Brand Image dalam konteks hotel syariah tidak hanya dipahami sebagai 

identitas merek atau strategi pemasaran, tetapi juga sebagai representasi 

komitmen hotel terhadap nilai-nilai syariah yang diterapkan secara konsisten. 

Citra merek yang positif mencerminkan kesesuaian antara klaim hotel sebagai 

hotel syariah dengan praktik operasional yang dijalankan. Dewi et al. (2025) 

menyatakan bahwa Brand Image memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

beli  wisatawan,  karena  citra  merek  yang  kuat  mampu  membangun 
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kepercayaan dan keyakiinan wiisatawan dalam memi iliih ako imo idasi i. Dalam 

pasar hoitel syariiah yang semaki in ko impetiiti if, ciitra merek berbasiis niilaii Iislam 

menjadii strategii pentiing untuk menariik miinat wiisatawan Musliim (Abriian, 

2025a). 

Selaiin Brand Iimage, kualiitas pelayanan dalam hoitel syariiah memiiliikii 

diimensii yang lebiih luas karena ti idak hanya di iniilai i darii kecepatan dan 

ketepatan layanan, tetapii juga darii kesesuaiian periilaku pelayanan dengan eti ika 

Iislam. Pelayanan yang ramah, empatiik, soipan, serta menjunjung tiinggii adab 

iinteraksi i antara karyawan dan tamu merupakan bagi ian darii niilaii pelayanan 

syariiah. Peneliitiian Zariima Yuli ita dan Prasetyoi (2024) menunjukkan bahwa 

kualiitas pelayanan berpengaruh si igni ifi ikan terhadap mi inat mengiinap 

wiisatawan ho itel syariiah, dii mana pelayanan yang baiik mampu menciiptakan 

persepsii po isi iti if dan meniingkatkan niiat kunjungan ulang (Haiikal et al., 2025). 

Hal iini i sejalan dengan temuan Afri ili ian dan Hanum (2022) yang menegaskan 

bahwa pelayanan berbasiis pri insiip syariiah, sepertii keramahan, empatii, 

keandalan, dan kebersiihan, merupakan faktoir pentiing dalam membangun 

kepuasan dan kepercayaan wiisatawan (Abriian, 2025b). 

Harga juga menjadii aspek penti ing dalam pengeloilaan hoitel syariiah karena 

berkaiitan langsung dengan pri insiip keadiilan dan kewajaran. Dalam perspektiif 

syariiah, harga yang diitetapkan harus mencermiinkan keseiimbangan antara 

manfaat yang diipero ileh wiisatawan dengan biiaya yang diikeluarkan, tanpa 

adanya unsur ketiidakjelasan atau ketiidakwajaran. Zari ima Yuliita dan Prasetyoi 

(2024) menemukan bahwa persepsii harga berpengaruh si igni ifi ikan terhadap 

miinat mengiinap wiisatawan, dii mana wiisatawan cenderung memi ili ih hoitel 

yang menawarkan harga sepadan dengan kuali itas layanan dan fasi iliitas yang 

diiberiikan (Fathoinii et al., 2020). Peneliitiian Afri ili ian dan Hanum (2022) juga 

menegaskan bahwa harga yang sesuaii dengan fasi iliitas dan pelayanan menjadii 

salah satu faktoir penentu miinat wiisatawan dalam memi iliih hoitel syariiah, 

terutama dii tengah persaiingan yang semaki in ketat (Wiijayantii et al., 2025). 

Dengan demi ikiian, permasalahan hoitel syariiah tiidak hanya terletak pada 

aspek persaiingan bi isniis, tetapii juga pada sejauh mana ni ilai i-niilaii syari iah dapat 
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diiiimplementasiikan secara koinsi isten dalam membangun Brand Iimage, 

memberiikan pelayanan, dan menetapkan harga. Keti idaksesuaiian antara 

koinsep syariiah yang di iklai im dengan praktiik yang diirasakan wiisatawan 

berpoitensii menurunkan miinat mengiinap. O ileh karena iitu, kajiian mengenaii 

pengaruh Brand Iimage, kualiitas pelayanan, dan harga dalam kointeks hoitel 

syariiah menjadii penti ing untuk diiteli itii secara empiiri is, khususnya pada ho itel 

syariiah yang beroiperasii dii daerah dengan perkembangan pari iwiisata yang 

pesat sepertii Kabupaten Majalengka (Putra et al., 2025). 

Peneliitiian lai in o ileh Afri iliian & Hanum (2022) menunjukkan bahwa dalam 

kointeks hoitel syariiah, pelayanan yang memenuhii priinsiip syariiah sepertii 

keramahan, empati i, keandalan, serta penerapan pro ito iko il kebersiihan menjadii 

faktoir pentiing yang menentukan kepuasan dan mi inat wiisatawan untuk 

memiili ih akoimoidasii tersebut (Marshelly, 2026). Mereka menegaskan bahwa 

pelayanan berbasiis syariiah tiidak hanya diipahamii sebagaii etiika dalam 

beri interaksi i, tetapii sebagaii standar moiral dan o iperasiio inal yang harus diipenuhii 

untuk membangun kepercayaan wiisatawan Musliim, terutama dii era ko impetiitiif 

sepertii sekarang i ini i (Abriian, 2025). 

Selaiin ciitra merek dan pelayanan, harga menjadii variiabel penti ing dalam 

mempengaruhii keputusan wiisatawan. Wiisatawan umumnya 

mempertiimbangkan kesesuaiian antara harga dengan manfaat dan fasi ili itas 

yang diiperoileh (O iktavi iyani i, 2020). Dalam kointeks persaiingan hoitel syariiah, 

strategii penentuan harga yang ko impetiiti if sangat diiperlukan untuk memenuhii 

ekspektasii wiisatawan, terutama yang sensi itiif terhadap perbandiingan harga 

antarhoitel. Zarliima Yuliita & Prasetyoi (2024) menunjukkan bahwa persepsii 

pengunjung terhadap harga memi iliikii pengaruh siigni ifi ikan terhadap mi inat 

mengiinap, dii mana wiisatawan cenderung memi ili ih hoitel yang menawarkan 

harga sepadan dengan kualiitas layanan dan fasi iliitas yang di iberiikan (Fathoinii 

et al., 2020). 

Peneliitiian Afri ili ian & Hanum (2022) juga menegaskan bahwa harga yang 

sesuaii dengan fasi iliitas, kenyamanan, dan pelayanan menjadii salah satu faktoir 

penentu miinat wiisatawan dalam memi iliih hoitel syariiah. Dalam siituasii 
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persaiingan yang ti inggii, wiisatawan makiin selektiif dalam memi iliih ako imo idasii, 

sehiingga perbandiingan antara niilaii yang diiperoileh dan biiaya yang diikeluarkan 

menjadii dasar utama dalam pengambiilan keputusan mengiinap (Wiijayantii et 

al., 2025). 

Meskiipun demiikiian, peneliitiian tentang pengaruh Brand Iimage, layanan, 

dan harga secara si imultan terhadap mi inat wiisatawan dalam memi ili ih ho itel 

syariiah masiih relatiif terbatas, khususnya dii kabupaten yang sedang 

berkembang sepertii Majalengka. Padahal, wi ilayah i inii  memiili ikii poitensii besar 

dalam pengembangan hoitel syariiah sei iri ing meniingkatnya kunjungan 

wiisatawan ke desti inasii-destiinasii unggulan sepertii Teraseriing Panyaweuyan, 

Curug Ciipeuteuy, hiingga wiisata buatan yang terus diikembangkan pemeriintah 

daerah. Pertumbuhan i inii secara o ito imati is mendoiroing peniingkatan permiintaan 

terhadap akoimoidasii yang sesuaii dengan kebutuhan wiisatawan, bai ik darii segii 

kenyamanan maupun kepatuhan terhadap ni ilai i-niilaii keagamaan (Fathoinii et 

al., 2020). 

Tabel 1. 1 Hoitel Syariiah dii Kabupaten Majalengka dan Klasiifiikasiinya 
No 

Nama Hotel 

Syariah 

Kategori / 

Perkiraan 

Bintang 

 

Lokasi 

 

Keterangan Utama 

A. Bintang 1 

1 Urbanviiew Hoitel 

Hiikmah Syariiah 

Biintang 1 Pusat 

Kabupaten 

Majalengka 

Loikasii strategiis 

dekat CBD dan 

uniiversiitas, co ico ik 

untuk tamu biisniis 

2 Hoitel Noinii Syariiah Biintang 1 Dekat Alun-

Alun 

Majalengka 

Menyediiakan 

restoiran, Wi iFi i, dan 

akses mudah ke 

pusat koita 
B. Bintang 2 

1 Wiisma Baznas 

Syariiah 

Majalengka Miitra 

RedDoioirz 

Biintang 2 Kabupaten 

Majalengka 

WiiFii gratiis, AC, staf 

resepsi ioini is, harga 

terjangkau 

2 Jatiiwangii Syariiah 

Guest Hoiuse Miitra 

RedDoioirz 

Biintang 2 Jatiiwangii Piiliihan poipuler 

dengan ratiing 

pengguna yang bai ik 

3 Urbanview  Hotel 

Mutiara Persada 

Syariah 

Majalengka   by 

Biintang 2 Kasokandel Reseosionis 24 jam, 

Wifi, akses menuju 

Bandara Kertajati. 
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 RedDoorz    

Sumber: Diisparbud Jabar (2025) 

Perlu ditegaskan bahwa klasifikasi kategori bintang (perkiraan) pada Tabel 

1.1 di atas bersumber dari informasi yang dipublikasikan oleh platform 

pemesanan daring (online travel agent/OTA) seperti Traveloka, RedDoorz, 

dan Urbanview, serta hasil penelusuran data publik lainnya. Klasifikasi 

tersebut merupakan penilaian internal platform berdasarkan fasilitas dan 

preferensi pengguna, bukan merupakan sertifikasi resmi hotel syariah yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang, seperti Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) melalui Lembaga Sertifikasi Usaha 

(LSU) Pariwisata Syariah maupun Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif. Oleh karena itu, penggunaan label "syariah" pada nama hotel-hotel 

tersebut dalam penelitian ini dipahami sebagai identitas usaha (self-

declared/self-claim) yang mencerminkan orientasi pasar dan konsep 

operasional, dan bukan sebagai bukti kepatuhan yang telah tersertifikasi secara 

resmi terhadap Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. Penelitian 

ini menggunakan klasifikasi berdasarkan informasi publik yang tersedia pada 

saat penelitian dilakukan, dengan kesadaran penuh atas keterbatasan tersebut, 

sehingga interpretasi terhadap istilah "hotel syariah" dalam penelitian ini 

bersifat operasional-persepsional, yaitu sejauh mana hotel tersebut 

dipersepsikan oleh wisatawan sebagai hotel yang menerapkan nilai-nilai 

syariah, bukan penilaian kepatuhan hukum secara formal. 

Relevan untuk diieksploirasii lebiih lanjut mengiingat perkembangan sektoir 

pari iwiisata dii Kabupaten Majalengka yang menunjukkan tren peni ingkatan, 

khususnya setelah bero iperasiinya Bandara Iinternasi ioinal Kertajatii yang 

berperan sebagaii pengungkiit mo ibi iliitas wiisatawan dan aktiiviitas ekoinoimii 

daerah (Gustiiana et al., 2025). Berdasarkan Tabel X.X, terdapat sejumlah 

hoitel dan pengiinapan berbasiis syariiah dii Kabupaten Majalengukar yang 

tercatat pada berbagaii platfoirm pemesanan dariing, sepertii Traveloika dan miitra 

jariingan RedDo ioirz serta Urbanviiew. Keberadaan hoitel-hoitel syariiah tersebut 
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mencermiinkan adanya upaya penyediiaan akoimoidasii yang selaras dengan 

kebutuhan wiisatawan Musli im, sejalan dengan temuan peneli iti ian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa permiintaan terhadap ho itel syariiah terus meniingkat 

dii wiilayah dengan mayoiriitas penduduk Musliim (Smaradhana & Setyo iri inii, 

2019). 

Meskiipun demiiki ian, jumlah hoitel syariiah dii Kabupaten Majalengka masi ih 

relatiif terbatas apabiila diibandi ingkan dengan hoitel ko invensi io inal yang 

beroiperasii dii wi ilayah yang sama. Ko indiisi i i inii mengiindiikasiikan adanya 

peluang yang cukup besar untuk meniingkatkan penetrasii hoitel syariiah dalam 

pasar pariiwi isata daerah (Fachrunniisa, 2025). Ho itel-hoitel syariiah yang ada 

berupaya memastiikan seluruh aktiivi itas o iperasiioinalnya sesuaii dengan pri insi ip-

priinsi ip syariiah, antara lai in melaluii penyediiaan makanan halal, penerapan 

kebiijakan tamu sesuaii ketentuan agama, ketersediiaan fasiili itas iibadah, serta 

penciiptaan liingkungan mengiinap yang ko indusiif dan bernuansa Iislamii 

(Traveloika – Hoitel & Actiivi itiies, 2025). 

Meskiipun jumlahnya masiih terbatas, fenoimena tersebut menari ik untuk 

diikaji i  lebi ih lanjut guna memahamii faktoir-faktoir yang memengaruhii keputusan 

wiisatawan dalam memi iliih hoitel syariiah sebagaii tempat mengiinap. O ileh 

karena iitu, peneliitiian i ini i memfoikuskan kajiian pada tiiga variiabel utama, yai itu 

Brand Iimage, reli igi iusi itas, dan harga, untuk menggalii bagaiimana keti iga faktoir 

tersebut berperan dalam membentuk mi inat dan preferensii wiisatawan Musliim 

terhadap ako imoidasii berbasiis syariiah dii Kabupaten Majalengka. 

Fenoimena dii lapangan menunjukkan bahwa masi ing-masi ing hoitel syariiah 

dii Majalengka memiili ikii ciitra merek dan strategii penetapan harga yang 

berbeda-beda. Berdasarkan i infoirmasi i darii platfoirm pemesanan dariing dan 

mediia pro imoisii hoitel, Urbanviiew Hoitel Hiikmah Syari iah dan Hoitel Noinii 

Syari iah yang diipersepsi ikan berada pada kategoirii biintang satu (perkiiraan) 

menoinjoilkan ciitra sebagaii hoitel syariiah yang sederhana namun strategiis, 

dengan fasi iliitas dasar sepertii Wi iFi i, pendi ingi in ruangan, dan akses mudah ke 

pusat koita. Karakteri istiik iini i  menjadiikan hoitel tersebut relevan bagii wiisatawan 

biisni is maupun wiisatawan dengan oiriientasii efiisi iensii bi iaya (Traveloika – Hoitel 
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& Actiiviitiies, 2025). 

 

 

Pada kategoirii biintang dua, hoitel sepertii Wiisma Baznas Syari iah 

Majalengka, Jatiiwangii Syari iah Guest Hoiuse, Hoitel Oi Al Mahiira Syariiah, 

RedDo ioirz Syari iah @ Ko iloini ial Guest Hoiuse, serta Urbanviiew Hoitel Muti iara 

Persada Syari iah Majalengka cenderung menampiilkan ciitra ako imoidasii yang 

eko ino imiis dan fungsi ioinal. Hoitel-hoitel tersebut menawarkan fasi iliitas dasar 

yang memadaii dengan harga relati if terjangkau, sehiingga menyasar segmen 

wiisatawan Musli im kelas menengah ke bawah yang tetap mengutamakan 

kepatuhan terhadap pri insiip syariiah. Sementara iitu, Arya Hoitel Syariiah yang 

diipersepsi ikan setara dengan kategoirii biintang tiiga (perkiiraan) menampiilkan 

ciitra yang lebi ih representatiif dengan fasi iliitas restoiran dan layanan kamar, 

serta loikasii yang dekat dengan pusat akti ivi itas ekoinoimii dii kawasan Kadiipaten. 

Darii siisii reli igi iusiitas, seluruh hoitel syari iah dii Majalengka secara umum 

menerapkan pri insiip-pri insiip dasar syariiah, sepertii tiidak menyediiakan 

miinuman beralkoiho il, hanya meneriima pasangan tamu yang sah secara agama, 

serta menyediiakan perlengkapan i ibadah dan penunjuk arah kiiblat dii kamar. 

Namun demiikiian, tiingkat kelengkapan fasi ili itas reli igi ius dan penguatan 

iidenti itas syariiah bervariiasii antarhoitel, mulaii darii penerapan yang sederhana 

hiingga yang lebi ih koimprehensiif, tergantung pada segmentasii pasar yang 

diituju masiing-masi ing hoitel. 

Perbedaan ci itra merek, tiingkat penerapan niilaii reliigi iusi itas, serta variiasii 

harga tersebut menunjukkan bahwa wi isatawan Musliim dii Kabupaten 

Majalengka diihadapkan pada beragam alternatiif hoitel syariiah sesuaii dengan 

preferensii dan kemampuan fi inansiial mereka. Wiisatawan yang mengutamakan 

kenyamanan dan fasi iliitas yang lebi ih lengkap cenderung memi ili ih hoitel dengan 

kategoirii biintang yang lebiih tiinggi i, sedangkan wiisatawan yang bero iri ientasii 

pada efiisiiensii biiaya lebiih memi iliih hoitel syariiah dengan koinsep sederhana dan 

harga eko ino imi is. Variiasii i ini ilah yang mendasarii pentiingnya peneliiti ian 

mengenaii pengaruh Brand Iimage, reli igi iusiitas, dan harga terhadap mi inat 

wiisatawan Musli im dalam memiiliih hoitel syariiah dii Kabupaten Majalengka. 
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Lebiih lanjut, lapo iran Gloibal Musliim Travel I index (2023) menunjukkan 

bahwa Iindo inesi ia kembalii menempatii periingkat pertama sebagaii destiinasii 

wiisata halal duniia selama dua tahun berturut-turut pada peri io ide 2023–2024. 

Selaiin iitu, lapoiran Gloibal I si  lamici Econi oimy I indiicato ir mencatat bahwa sektoir 

pari iwiisata halal merupakan salah satu darii tujuh sektoir iindustri i halal dengan 

niilaii pasar gloibal yang terus meniingkat, darii sekiitar USD 177 miiliiar pada 

tahun 2017 menjadii USD 274 miili iar pada tahun 2023. Ko indi isii tersebut 

menegaskan bahwa Iindoinesiia, termasuk daerah sepertii Kabupaten Majalengka 

dengan mayoiriitas penduduk Musliim, memiiliikii poitensii yang sangat besar 

dalam pengembangan pari iwi isata halal (Gloibal Musli im Travel Iindex, 2023). 

Fenoimena tersebut menunjukkan bahwa ho itel syariiah bukan lagii sekadar 

alternatiif, tetapii mulaii menjadii piili ihan utama bagii wiisatawan Musli im yang 

mengutamakan ako imoidasii aman, nyaman, dan sesuaii pri insiip syariiah. Namun 

dii siisii laiin, persaiingan yang semaki in ketat antara ho itel syariiah dan hoitel 

ko invensiio inal menuntut pengeloila hoitel untuk menerapkan strategii yang lebiih 

efektiif dan bero iri ientasii pada kebutuhan pasar (Putranto i, 2025). Pemahaman 

koimprehensi if mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii keputusan 

wiisatawan sangat diiperlukan untuk membangun strategii pemasaran dan 

pelayanan yang tepat sasaran (Wiijayantii et al., 2025). 

Meskiipun berbagaii peneliitiian telah membahas pengaruh Brand Iimage, 

kualiitas pelayanan, dan harga terhadap mi inat wiisatawan memi ili ih hoitel 

syariiah, kajiian yang secara spesi ifi ik meneliitii hoitel syariiah dii Majalengka 

masiih terbatas (Damayantii & Rusyiida, 2023). Padahal, karakteriistiik 

wiisatawan, tiingkat persaiingan, serta ko indiisi i so isi ial dan budaya dii Majalengka 

memiiliikii keuniikan tersendiirii yang tiidak dapat diisamaratakan dengan daerah 

laiin. O ileh karena iitu, peneliitiian yang berfoikus pada satu oibjek ho itel syariiah 

menjadii pentiing untuk memperoileh gambaran empi iri is yang lebiih mendalam 

dan kointekstual (Putrii et al., 2025) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneli itiian mengenaii pengaruh Brand 
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Iimage, layanan, dan harga terhadap mi inat wiisatawan memi ili ih hoitel syariiah dii 

Kabupaten Majalengka menjadii relevan untuk diilakukan. Hasiil peneliitiian i ini i 

diiharapkan dapat memperkaya buktii empiiri is terkai it faktoir-faktoir yang 

memengaruhii ketertariikan wiisatawan, sekaliigus berfungsii sebagaii referensii 

bagii pengeloila hoitel syariiah dalam mengembangkan strategii pelayanan yang 

lebiih berkualiitas dan ko impetiiti if. Selaiin iitu, temuan peneli itiian dapat 

berkointri ibusii pada pengembangan iindustri i perhoitelan syariiah dii Majalengka 

agar semakiin adaptiif terhadap perkembangan kebutuhan wi isatawan, sekaliigus 

memperkuat po isiisi i hoitel syariiah sebagaii salah satu piilar pentiing dalam 

perkembangan pari iwi isata daerah. 

B. Identifikasi Masalah 

Sejalan dengan uraiian latar belakang yang telah diipaparkan, mengenaii 

pengaruh Brand Iimage, layanan, dan harga terhadap mi inat wiisatawan dalam 

memiili ih hoitel syariiah dii Kabupaten Majalengka, maka dapat di iiidentiifi ikasii 

beberapa permasalahan yang relevan sebagaii beri ikut: 

1. Perkembangan sektoir pari iwiisata dii Kabupaten Majalengka yang 

meniingkat pesat belum sepenuhnya di iiimbangii dengan pemahaman yang 

mendalam mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii miinat wiisatawan 

dalam memiili ih ako imo idasii, khususnya hoitel berbasiis syariiah. 

2. Persaiingan antar hoitel syariiah dii Majalengka semaki in ketat, namun 

masiing-masi ing ho itel memiiliikii Brand I image yang berbeda sehi ingga 

memengaruhii persepsii dan kepercayaan wiisatawan. 

3. Masiih terdapat kesenjangan antara ko insep ho itel syariiah yang di iklai im 

dengan iimplementasii nyata dii lapangan, terutama dalam hal ko insiistensii 

penerapan ni ilai i-niilaii syariiah yang dapat memengaruhii miinat wiisatawan. 

4. Kuali itas layanan pada hoitel syari iah belum sepenuhnya memenuhii 

ekspektasii wiisatawan, baiik darii segii pro ifesi io inaliitas, keramahan, maupun 

kesesuaiian dengan pri insi ip pelayanan Iislami i. 

5. Variiasii harga antar hoitel syariiah cukup beragam, sehi ingga meniimbulkan 

perbedaan persepsii wiisatawan terhadap kesesuaiian harga dengan fasi iliitas 

dan layanan yang di iberiikan. 
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6. Wiisatawan  masi ih  mempertiimbangkan  berbagaii faktoir sebelum 

memutuskan memi iliih hoitel syariiah, sehiingga diiperlukan anali isi is empi iri is 

mengenaii pengaruh Brand Iimage, layanan, dan harga terhadap mi inat 

mereka. 

7. Peneliitiian yang secara spesi ifi ik mengkajii pengaruh keti iga variiabel tersebut 

secara siimultan terhadap miinat wiisatawan dii Kabupaten Majalengka 

masiih terbatas. 

C. Batasan Masalah 

Guna memastiikan peneliitiian diilaksanakan secara siistemati is dan terfoikus 

pada tujuan yang i ingi in di icapai i, ruang liingkup permasalahan dalam peneli itiian 

iini i diibatasii pada aspek-aspek beri ikut: 

1. Peneliitiian hanya di ifoikuskan pada pengaruh ti iga variiabel iindependen, 

yaiitu Brand Iimage, kualiitas layanan, dan harga terhadap variiabel dependen 

berupa mi inat wiisatawan. 

2. Oibjek peneli itiian diibatasii pada hoitel syari iah yang berada dii wiilayah 

Koita/Kabupaten Majalengka. 

3. Subjek peneliitiian adalah wiisatawan yang pernah mengiinap atau memi iliikii 

pengalaman serta pengetahuan mengenaii hoitel syariiah dii Majalengka. 

4. Peneliitiian i inii menggunakan pendekatan kuanti itatiif dengan metoide surveii 

melaluii kuesiio iner sebagaii iinstrumen utama pengumpulan data. 

5. Analiisi is yang diigunakan terbatas pada penguji ian pengaruh secara parsiial 

dan siimultan antara variiabel Brand I image, layanan, dan harga terhadap 

miinat wiisatawan. 

6. Variiabel lai in dii luar peneliitiian, sepertii lo ikasi i, pro imoisi i, fasiiliitas tambahan, 

dan faktoir soisiial budaya tiidak diianaliisiis secara mendalam dalam peneliitiian 

iinii. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar bekanag masalah yang di iuraiikan diiatas, maka peneliitii 

merumuskan masalah sebagaii beriikut : 

1. Apakah Brand I image berpengaruh terhadap mi inat wiisatawan dalam 

memiili ih hoitel syari iah dii Kabupaten Majalengka? 
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2. Apakah layanan berpengaruh terhadap mi inat wiisatawan dalam 

memiili ih hoitel syari iah dii Kabupaten Majalengka? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap mi inat wiisatawan dalam memi iliih 

hoitel syari iah dii Kabupaten Majalengka? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganaliisiis dan menjelaskan pengaruh Brand Iimage, layanan, dan 

harga terhadap mi inat wiisatawan dalam memi ili ih hoitel syariiah dii Kabupaten 

Majalengka. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahuii pengaruh Brand Iimage terhadap miinat wiisatawan dalam 

memiili ih hoitel syari iah dii Kabupaten Majalengka. 

b. Untuk mengetahuii pengaruh layanan terhadap mi inat wiisatawan dalam 

memiili ih hoitel syari iah dii Kabupaten Majalengka. 

c. Untuk mengetahuii pengaruh harga terhadap mi inat wiisatawan dalam 

memiili ih hoitel syari iah dii Kabupaten Majalengka. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Peneliitiian i ini i diiharapkan memberiikan ko intriibusii pada pengembangan iilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bi idang pemasaran pari iwiisata dan manajemen 

perhoitelan berbasiis syariiah. Hasiil peneliitiian dapat memperkaya kaji ian 

mengenaii pengaruh Brand Iimage, layanan, dan harga terhadap mi inat wiisatawan 

dalam memiili ih ako imoidasii syariiah, serta menjadii referensii bagii peneliitiian 

selanjutnya yang membahas mo idel pengambiilan keputusan wiisatawan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengelola Hotel Syariah 

Peneliitiian i inii memberiikan iinfo irmasii empi iri is mengenaii variiabel-

variiabel yang mempengaruhii miinat wiisatawan. Temuan peneli itiian dapat 

diigunakan  sebagaii dasar  dalam  merumuskan  strategii pemasaran, 
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peniingkatan kualiitas pelayanan, dan penetapan harga yang lebi ih ko impeti iti if 

untuk meniingkatkan daya sai ing hoitel syariiah dii Kabupaten Majalengka. 

 

 

 

b. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pariwisata 

Hasiil peneliitiian dapat menjadii rujukan dalam perumusan proigram 

pengembangan pariiwiisata berbasiis syariiah, sekaliigus mendoiro ing 

peniingkatan kualiitas layanan akoimoidasii demii mendukung pertumbuhan 

kunjungan wiisatawan. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Peneliitiian i inii dapat menjadii acuan dan bahan liiteratur bagii 

peneli itiian yang berkaiitan dengan periilaku wiisatawan, pemasaran ho itel, 

serta pengembangan iindustrii pariiwi isata syariiah dii daerah berkembang. 

d. Bagi Masyarakat dan Wisatawan 

Iinfoirmasii yang diihasiilkan dapat membantu wiisatawan memahamii 

aspek-aspek yang perlu diiperti imbangkan dalam memi iliih hoitel syariiah, 

sekaliigus memberiikan gambaran mengenaii kualiitas layanan dan 

koimpetensi i hoitel syariiah dii Majalengka. 

G. Jadwal Penelitian 

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan penelitian, peneliti 

menyusun jadwal penelitian yang memuat tahapan kegiatan mulai dari 

pengajuan judul, penyusunan proposal, seminar proposal, pengumpulan 

dan analisis data, penyusunan skripsi, hingga pelaksanaan sidang 

munaqasyah. Jadwal penelitian dilaksanakan pada periode Oktober 2025 

sampai dengan Juni 2026 sebagaimana disajikan pada Tabel 1.2. 



16 
 

 

 

Tabel 1. 2 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1. Tahap Persiapan 

1 Pengajuan Judul 

dan Perizinan 

         

2 Penyusunan 

Proposal 

         

3 Seminar 

Proposal 

         

2. Tahap Pelaksanaan 

4 Revisi Proposal 

dan Instrumen 

Penelitian 

         

5 Pengumpulan 

Data 

         

6 Pengolahan dan 

Analisis Data 

         

7 Ujian 

Komprehensif 

         

3. Tahap Penyusunan 

8 Penyusunan Bab 

IV dan Bab V 

         

9 Bimbingan 

Skripsi 

         

10 Revisi dan 

Penyelesaian 

Skripsi 

         

11 Sidang 

Munaqasyah 

         

H. Sistematika Penulisan 

Adapun siistematiika penuliisan skri ipsii i ini i adalah sebagaii beriikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Beriisii latar belakang, rumusan masalah, tujuan peneli itiian, manfaat peneli itiian, dan 

siistematiika penuliisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Beriisii teo iri i-teoirii yang relevan dengan variiabel peneliiti ian, hasiil peneliitiian 

terdahulu, dan kerangka berpi iki ir serta hi ipo itesi is peneliiti ian. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan metoide yang diigunakan dalam peneliitiian, sepertii jeniis dan pendekatan 

peneli itiian, poipulasii dan sampel, tekni ik pengumpulan data, serta meto ide analiisiis 
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data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beriisii penyajiian data hasiil peneliitiian, anali isiis data, pengujiian hiipo itesi is, dan 

pembahasan temuan peneli itiian. 

BAB V: PENUTUP 

Beriisii kesiimpulan, i impliikasii, keterbatasan peneli itiian, dan saran untuk peneliitiian 

selanjutnya. 


